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PENGANTAR

Upaya untuk meningkatkan produksi pertanian me- 

meriukan dukungan sarana produksi seperti pupuk. Di sisi 

lain akhir-akhir ini ketersediaan pupuk N, P, dan K semakin 

langka di sentra -sentra produksi pertanian ditambah lagi se­

makin maraknya pupuk palsu. Hal ini membuat posisi petani 

semakin terpuruk. Oleh karena itu perlu dicari alternatif lain 

yang mudah dan murah mendapatkannya.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Su- 

matera Utara sebagai salah satu institusi pemerintah pusat di 

daerah telah dan terus berusaha untuk membantu petani 

dalam menanggulangi permasalahan pertanian khususnya 

dalam hal memperkenalkan dan mengembangkan inovasi 

teknologi pertanian.

Buku kecil yang memuat informasi mengenai cara 

memproduksi kompos, macam-macam aktivator, ciri-ciri 

kompos matang serta kriteria kualitas kompos matang, di­

harapkan dapat membantu petani dalam penyediaan pupuk 

organik.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada penyusun 

buku ini dan penyuntingnya sehingga buku ini dapat diterbit­

kan. Semoga buku ini bermanfaat bagi berbagai pihak.

Medan, November 2008 
_ Kepala Balai,

Dr. M. Prama Yufdy, MSc
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upuk merupakan salah satu faktor produksi utama selain 

lahan, tenaga kerja dan modal. Pemupukan memegang peranan 

penting dalam upaya meningkatkan hasil pertanian, terbukti pada 

tahun 1984 Indonesia mampu berswasembada beras. Namun dibalik 

keberhasilan tersebut, akhir-akhir ini muncul gejala yang 

mengisyaratkan ketidak efisienan dalam penggunaan pupuk. Keadaan 

ini sangat memberatkan petani, lebih-lebih dengan adanya kebijakan 

pengurangan subsidi pupuk dan penyesuaian harga jual gabah yang 

tidak berimbang.

Kelangkaan dan beredarnya pupuk urea, TSP/SP36 dan KCI 

palsu seringkali terjadi di sentra-sentra produksi pertanian. Kondisi ini 

menyebabkan petani semakin terpuruk dan ketahanan pangan nasional 

menjadi terancam. Oleh karena itu, petani perlu diperkenalkan pada 

pupuk organik/kompos yang harganya relatif lebih murah dan mudah 

mendapatkannya dibandingkan pupuk kimia karena dapat dibuat sendiri 

oleh petani. Disamping itu, kandungan hara pupuk organik juga cukup 

tinggi.
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i£a i:oPDpos?
Kompos adalah hasil dekomposisi parsial/tidak lengkap, dipercepat 
secara artifisial dari campuran bahan-bahan organik oleh populasi 
berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, 
lembab dan aerobik

Gambar 1. Kompos

iflp9 pengowpos^D?
Menurut SNI T-13-1990-F tentang Tata Cara Pengelolaan Teknik 
Sampah Perkotaan, pengomposan didefinisikan sebagai sistem 
pengolahan sampah organik dengan bantuan mikro organisme sehingga 
terbentuk pupuk organik (pupuk kompos). Sedangkan menurut 
Wahyono (2005) pengomposan sampah adalah proses dekomposisi 
sampah organik oleh mikroorganisme dalam kondisi aerobik terkendali 
menjadi produk kompos.
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feoPDpOS?
Kompos memiliki banyak manfaat yang ditinjau dari beberapa aspek:

Aspek Ekonomi;

1. Menghemat biaya untuk transportasi dan penimbunan limbah

2. Mengurangi volume/ukuran limbah

3. Memiliki nilai jual yang lebih tinggi dari pada bahan asalnya

Aspek Lingkungan:

1. Mengurangi polusi udara karena pembakaran limbah

2. Mengurangi kebutuhan lahan untuk penimbunan

Aspek bagi tanah/tanaman;

1. Meningkatkan kesuburan tanah

2. Memperbaiki struktur dan karakteristik tanah

3. Meningkatkan kapasitas jerap air tanah

4. Meningkatkan aktivitas mikroba tanah

5. Meningkatkan kualitas hasil panen (rasa, nilai gizi dan jumlah 

panen)

6. Menyediakan hormon dan vitamin bagi tanaman

7. Menekan pertumbuhan /serangan penyakit tanaman

8. Meningkatkan ketersediaan hara di dalam tanah

3
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^oJufcsi KoTOpos

emproduksi kompos bukanlah hal yang sulit. Sampah 
hanya ditumpuk atau dikubur dalam tanah selama 3-12 

bulan maka secara alami akan melapuk dan menjadi kompos. Dengan 
perkembangan pengetahuan dan teknik pengomposan yang ada, 
pengomposan dapat dipersingkat waktunya menjadi 2 hingga 8 minggu 
saja. Tentunya untuk mencapai waktu yang singkat ini membutuhkan 
lebih banyak sarana, prasarana dan perlakuan terhadap bahan baku 
dan proses produksi.

Siafian-Gtdiatt apa aa^a i/aa^ dapcd. difieaipaa^t?

Pada dasarnya semua bahan-bahan organik padat dapat dikomposkan, 
misalnya: limbah organik rumah tangga, sampah-sampah organik 
pasar/kota, kertas, kotoran/limbah peternakan, limbah pertanian, lim­
bah agroindustri, limbah pabrik kertas, limbah pabrik gula, limbah 
pabrik kelapa sawit, dan lain-lain.

Gambar 2. Tumpukan Jerami
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35e?tapa £ama UMtftta petigxMttpa»cui?

Lama waktu pengompasan tergantung pada karakteristik bahan yang 
dikomposkan, metode pengomposan yang dipergunakan dan dengan 
atau tanpa penambahan aktivator pengomposan. Secara aiami pe­
ngomposan akan berlangsung dalam waktu beberapa minggu sampai 2 
tahun hingga kompos benar-benar matang.

93agxu«uxtia «uiatuju. nvanpe,*tce.pat inafetu. peiig<Mnpaocui?

Pengomposan dapat dipercepat dengan beberapa strategi. Secara 
umum strategi untuk mempercepat proses pengomposan dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu;

1. Memanipulasi kondisi/faktor-faktor yang berpengaruh pada proses 
pengomposan

2. Menambahkan organisme yang dapat mempercepat proses pen­
gomposan; mikroba pendegradasi bahan organik dan vermikompos 
(cacing).

Memanipulasi Kondisi Pengomposan

• Rasio C/N yang optimum adalah 25-35;l. Untuk membuat kondisi 
ini bahan-bahan yang mengandung rasio C/N tinggi, seperti jerami, 
kulit kakao, belotong tebu, tandan kosong kelapa sawit dicampur 
dengan bahan-bahan yang mengandunga rasio C/N rendah, seperti 
kotoran ternak.
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• Bahan baku yang besar-besar dicacah sehingga ukurannya cukup 
kecil dan ideal untuk proses pengomposan

• Bahan yang terlalu kering diberi tambahan air atau bahan yang ter­
lalu basah dikeringkan terlebih dahulu sampai bahan agak basah/ 
lembab sebelum proses pengomposan.

Menggunakan aktivator pengomposan

Aktivator adalah bahan untuk mempercepat proses perombakan bahan 
organik (sisa-sisa tanaman).

Saat ini dipasaran banyak sekali beredar aktivator-aktivator pengompo­
san, misalnya: M-Dec, Probion, Promi, OrgaDec, SuperDec, ActiComp, 
Stardec, Starblo, EM4, EM Lestari, dan lain-lain.

Gambar 3. Contoh aktivator pengomposan yang telah dipasarkan

6
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Pengoittposan Jewnf mengiitinak<»i M-Dec
M-Dec adalah blo*8tofvatar perombak bahan organik yang 

dfracUc khusus untuk meningkatkan efisiensi dekomposisi resWu tana­

man pada sistem penumpulan sanpah oiganik.

NHal tambah penggunaan M-Dec:

1. Meningkatkan kualitas tanah dan produktivBas tanaman

2. Menurunkan ketergantungan pada pupuk kimia

3. Meningkatkan produktivitas lahan pertanian

4. Ramah lingkungan

Cara Pemakaian M-Dec

Bahan

Jerami 1 ton, M-Dec 1 kg, air 10 liter

Peralatan

Sabit/parang, ember/bak untuk tempat air, ember untuk meny­

iram aktivator, tali, cetakan dari bamboo/kayu, plastic penutup, sekop 

garpu/cangkul.

7
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Tahapan

1. Masukkan air ke dalam bak/ember. Volume air yang diperlukan 
kurang lebih 3001 untuk setiap 1 m^

2. Masukkan M-Dec ke dalam ember sesuai dosis yang diperlukan. 
Aduk hingga tercampur rata.

3. Siapkan cetakan bamboo

4. Masukkan jerami lapis demi lapis

8



CiM Ccp.it Mcmbu.it Kompoi
iLiri Limhili Peft.inl.in

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

5. Siramkan M-Dec pada setiap lapis secara merata

6. Padatkan setiap lapisan jerami dengan cara diinjak-Injak

7. Setelah cetakan penuh, buka 
cetakan bambu

8. Tutup tumpukan jerami dengan 
tali plastik

9
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9. Ikat plastik dengan tali. Beri pemberat pada bagian atas plastik

10. Tumpukan jerami dibiarkan selama 2-3 mlnggu

Pengamatan

Setelah inkubasi 2 mlnggu, lakukan pengamatan hingga ke 

bagian dalam tumpukan. Buka plastik penutup dan amati tumpukan 

jerami tersebut. Pengomposan beijalan baik apabila: 

e Terjadi penurunan tinggi tumpukan

• Jika dipegang terasa panas

e Tidak berbau menyengat

• Tidak kering

• Jerami mulai melunak

10
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Lakukan hal-hal berikut Ini;

e Apabila tumpukan tidak panas dan jerami kering, maka tambahkan 
air secukupnya.

e Apabila berbau menyengat dan tumpukan terlalu basah, maka tan­
capkan bambu yang telah dilubangi untuk menambah aerasi.

e Jika perlu lakukan pembalikan.

Panen

Kompos dipanen apabila telah cukup matang.

Aplikasi

Kompos yang dihasilkan adalah kompos diperkaya yang mengandung
mikroba bermanfaat, yaitu:

e Trichoderma harzfanum, untuk merangsang pertumbuhan tanaman

e Trichoderma pseudokoningii, untuk mengendalikan penyakit tana­
man

• Asperglllussp, dapat melarutkan fosfat
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Pengomposan Kotoran Ternak Menggunakan Probion

Problon adalah formula problotik yang dapat menguraikan lim­

bah organik.

Cara Pemakaian Probion

Bahan

Kotoran ternak 1 ton, Probion 2,5 kg. Urea 2,5 kg

Peralatan

Sabit/parang, ember/bak untuk tempat air, ember untuk meny­

iram aktivator, tali, cetakan dari bamboo/kayu, plastic penutup, sekop 

garpu/cangkul.

Tahapan

e Kotoran ternak yang telah dikumpulkan di tempat penampungan 

dicampur dengan probiotik (Probion) dengan perbandingan 2,5 kg 

probiotik untuk setiap ton bahan pupuk.

• Selanjutnya, kotoran yang telah dicampur probiotik ditumpuk di 

tempat yang telah disiapkan, ketinggian tumpukan sekitar 1 meter. 

Kemudian urea dicampurkan sebanyak 2,5 kg/l ton bahan pupuk.

e Untuk mendapatkan partikel yang relative sama dari pupuk organik 

perlu dilakukan pengeringan pupuk dengan sinar matahari selama 1 

minggu, kemudian dilanjutkan dengan penyaringan secara fisik.

12
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Kotoran sapi + alas kandang

▼
Ditimbun + Probion + Urea + TSP ?

▼

Pembalikan (per minggu hingga 3 kali)

▼
Penyaringan

▼
Pengepakan

T 
Penyimpanan

Y
Penggunaan pada lahan sawah

Gambar 4. Tahapan proses pembuatan pupuk organik kotoran 

ternak hingga siap pakai

13
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So^aimcMta mengdaftwi ftompea sud«& mtiton^

ematangan adalah tingkat kesempurnaan proses pengom- 
posan. Pada kompos yang telah matang, bahan organic 

mentah telah terdekomposisi membentuk produk yang stabil. Untuk 
mengetahui tingkat kematangan kompos dapat dilakukan dengan uji 
laboratorium ataupun pengamatan sederhana di lapang. Berikut disam­
paikan cara sederhana untuk mengetahui tingkat kematangan kompos:

1. Dicium/dibaui

Kompos yang sudah matang berbau seperti tanah dan harum. Apa­
bila kompos masih berbau seperti bahan mentahnya berarti kompos 
belum matang.

2. Warna kompos

Warna kompos yang sudah matang adalah coklat kehitam-hitaman. 
Apabila kompos masih berwarna hijau atau warnanya mirip dengan 
bahan mentahnya berarti kompos tersebut belum matang.

3. Penyusutan

Terjadi penyusutan volume/bobot kompos seiring dengan kematan­
gan kompos. Besarnya penyusutan tergantung pada karakteristik 
bahan mentah dan tingkat kematangan kompos. Penyusutan berk­
isar antara 20-40%. Apabila penyusutannya masih kedi/sedikit, ke­
mungkinan proses pengomposan belum selesai dan kompos belum 
matang.

4. Tes kantong plastik

Contoh kompos diambil dari bagian dalam tumpukan. Kompos ke­
mudian dimasukkan ke dalam kantong plaistik, ditutup rapat, dan 
disimpan di dalam suhu ruang selama kurang lebih satu minggu.

14
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Apabila setelah satu minggu kompos berbentuk baik, tidak berbau 
atau berbau tanah berarti kompos telah matang.

5. Tes perkecambahan

Contoh kompos diletakkan dalam bak kecil atau beberapa pot kecil. 
Letakkan beberapa benih (3-4 benih). Jumlah benih harus sama. 
Pada saat yang bersamaan kecambahkan juga beberapa benih di atas 
kapas basah yang diletakkan di dalam baki dan ditutup dengan plastic 
bening. Benih akan berkecambah dalam beberapa hari. Pada hari ke-. 
5/ke-7 hitung benih yang berkecambah. Bandingkan jumlah kecam­
bah yang tumbuh di dalam kompos dan di atas kapas basah. Kompos 
yang matang dan stabil ditunjukkan oleh banyaknya benih yang 
berkecambah.

6. Suhu

Suhu kompos yang sudah matang mendekati dengan suhu awal pen- 
gomposan. Suhu kompos yang masih tinggi, atau di atas 50oC, ber­
arti proses pengomposan masih berlangsung aktif.

7. Kandungan air kompos

Kompos yang sudah matang memiliki kandungan kurang lebih 55- 
65%. Cara mengukur kandungan air kompos adalah sebagai berikut:

• Ambil sampel kompos dan ditimbang

• Kompos dikeringkan di dalam oven atau microwave hingga berat­
nya konstan, kompos ditimbang kembali

• Kandungan air kompos dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Berat basah — Berat kering

Kandungan air = X 100%
Berat basah

15
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(Ipa fvutcua ftuaUtaa ftattipa» ?

Standar kualitas kompos menurut SNI 19-7030-2004 sebagai berikut:

N Parameter Satuan Minimum Maksimum

1 Kadar air % - 50

2 Temperatur oC Suhu air tanah

3 Warna Kehitaman

4 Bau Berbau tanah

5 Ukuran partikel mm 0,55 25

6 Kemampuan ikat 
air

% 58 -

7 pH 6,80 7,49

8 Bahan asing % * 1,5

Unsur makro

9 Bahan organik % 27 58

10 Nitrogen % 0,40 -

11 Karbon % 9,80 32

12 Phosfor (P2O5) % 0,1 -

13 C/N rasio 10 20

14 Kalium (K2O) % 0,20 *

Unsur mikro

15 Arsen mg/kg * 13

16 Kadmium (Cd) mg/kg * 3

17 Kobal(Co) mg/kg * 34

18 Kromium (Cr) mg/kg * 210

19 Tembaga (Cu) mg/kg * 100

16
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N Parameter Satuan Minimum Maksimum

20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8

21 Nikel (Ni) mg/kg * 62

22 Timbal (Pb) mg/kg * 150

23 Selenium (Se) mg/kg * 2

24 Seng(Zn) mg/kg * 500

Unsur lain

25 Kalsium % * 25,5

26 Magnesium (Mg) % * 0,6

27 Besi (Fe) % * 2

28 Alumunium (Al) % * 2,2

29 Mangan (Mn) % * 0,1

Bakteri

30 FecaI Coli MPN/gr 1000

31 Salmonelia sp MPN/4 gr 3

Keterangan: * Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari 
maksimum
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elama ini kompos/pupuk organik kurang mendapat per­

hatian oleh petani. Padahal lahan pertanian memerlukan pupuk organik 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah dan kecu­

kupan hara bagi tanaman. Penggunaan pupuk buatan (anorganik) se­

cara terus menerus dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan 

tanah menjadi tidak sehat bagi tanaman. Pupuk organik diperlukan un­

tuk menyehatkan kondisi tanah.

Kompos adalah salah satu bahan organik yang potensial. Kom­

pos dapat dibuat sendiri oleh petani sehingga petani tidak terlalu ter­

gantung kepada pupuk buatan dalam menghasilkan produksi perta­

niannya.

18
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